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Abstract. This study examines the implementation of the values contained in
Surat Lugman verses 13-19 in education management at SMAN 1 Solok,
Indonesia. Through a qualitative approach involving observation, interviews, and
analysis of documents, the study explores how these values are integrated into
school policies and practices. Data analysis was carried out qualitatively
consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results
of the study show that the integration of Islamic values contributes significantly
to the development of students' character, the increase of teachers' pedagogical
capacity, and the strengthening of parental involvement. Despite facing
challenges such as lack of resources and diversity of student backgrounds,
SMAN 1 Solok has managed to implement these values effectively through the
development of adaptive educational materials, inclusive educational
approaches, and strengthened teacher training programs. This study emphasizes
the importance of a holistic approach in education that focuses not only on
academic achievement but also on the formation of students' morals and ethics.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam
Surat Lugman ayat 13-19 dalam manajemen pendidikan di SMAN 1 Solok,
Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan observasi, wawancara,
dan analisis dokumen, studi ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai tersebut
diintegrasikan dalam kebijakan dan praktik sekolah. Analisis data dilakukan
secara kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan karakter siswa, peningkatan
kapasitas pedagogis guru, serta penguatan keterlibatan orang tua. Meskipun
dihadapkan pada tantangan seperti kekurangan sumber daya dan keragaman latar
belakang siswa, SMAN 1 Solok berhasil mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dengan efektif melalui pengembangan materi pendidikan yang adaptif,
pendekatan pendidikan inklusif, dan program pelatihan guru yang diperkuat.
Studi ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan yang
tidak hanya fokus pada pencapaian akademis tetapi juga pembentukan moral dan
etika siswa.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan modernisasi pendidikan, penting bagi institusi pendidikan untuk

mengintegrasikan nilai-nilai universal yang bersumber dari berbagai tradisi kebudayaan dan

agama untuk membentuk karakter siswa yang holistik (Syukur, 2022). Dalam konteks
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pendidikan di Indonesia, integrasi nilai-nilai Islam menjadi sangat penting mengingat
mayoritas penduduknya yang beragama Islam. Nilai-nilai ini tidak hanya mendidik siswa
dalam aspek akademik tetapi juga dalam kehidupan sosial dan spiritual (Mujib & Mudzakir,
2023; Ahmed, 2018).

Surat Lugman ayat 13-19 dalam Al-Qur'an menawarkan panduan mendalam tentang
bagaimana mendidik dengan cara yang etis dan bermoral, yang meliputi aspek-aspek seperti
menghindari kesombongan, menjalankan shalat, dan memerintah kebaikan serta mencegah
kejahatan (Rahardjo, 2022). Ayat-ayat ini tidak hanya relevan untuk pembentukan karakter
individu tetapi juga bisa diterjemahkan ke dalam prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang
efektif. Khususnya, Surat Lugman mengajarkan pentingnya kebijaksanaan, kesabaran,
kerendahan hati, dan kedisiplinan semua adalah nilai yang sangat dihargai dalam manajemen
pendidikan modern.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konsep manajemen pendidikan,
berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Lugman ayat 13-19, diterapkan di SMAN
1 Solok. Studi ini menggali implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktek pendidikan harian
dan pengaruhnya terhadap pengelolaan sekolah serta pembentukan karakter siswa. Penelitian
ini dipandu oleh pertanyaan: Bagaimana SMAN 1 Solok mengimplementasikan nilai-nilai
pendidikan yang terdapat dalam Surat Lugman ayat 13-19 dalam sistem manajemen sekolah
mereka? Dengan mengkaji jawaban atas pertanyaan ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang cara sekolah bisa menggunakan teks-teks agama sebagai sumber
inspirasi dalam manajemen pendidikan dan pengembangan kurikulum, sekaligus sebagai cara
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang holistik yang tidak hanya fokus pada kecerdasan

intelektual tetapi juga emosional dan spiritual.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memahami implementasi konsep
manajemen pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Surat Lugman ayat 13-
19 di SMAN 1 Solok. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendalam mengamati, mendengarkan, dan memahami persepsi serta interpretasi para peserta
terhadap pengintegrasian nilai-nilai tersebut dalam praktik manajemen pendidikan mereka.
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. Observasi dilakukan
untuk mengumpulkan data tentang bagaimana nilai-nilai yang ditekankan dalam Surat Lugman
diintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, termasuk interaksi antara guru dan

siswa, metode pengajaran, dan atmosfer umum sekolah.
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= Observasi Partisipatif: Peneliti akan terlibat secara langsung dalam kegiatan sekolah sehari-
hari untuk mengamati dan merekam bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam
pengajaran dan interaksi sosial. Ini akan mencakup menghadiri kelas, rapat guru, dan
kegiatan ekstrakurikuler.

= Observasi Non-partisipatif: Peneliti juga akan melakukan observasi dari jarak jauh tanpa
interaksi langsung, memungkinkan untuk pengamatan yang lebih objektif terhadap
dinamika kelas dan kegiatan sekolah lainnya.

= (Catatan Lapangan: Selama observasi, peneliti akan membuat catatan lapangan mendetail
yang mencatat observasi penting, percakapan, dan refleksi pribadi yang akan membantu
dalam analisis data.
Data yang dikumpulkan melalui observasi akan dianalisis menggunakan analisis tematik.

Ini melibatkan langkah-langkah Transkripsi Data: Semua catatan observasi akan ditranskripsi

untuk mempermudah analisis dengan tahapan analisis kualitatif yaitu reduks data, penyajian

data, dan penarikan nkesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian di SMAN 1 Solok memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana nilai-nilai
dari Surat Lugman ayat 13-19 terintegrasi dalam kebijakan dan praktik pendidikan sekolah.
Integrasi nilai-nilai ini tercermin dalam berbagai aspek operasional sekolah, mulai dari
pendidikan karakter hingga pengembangan kurikulum yang berorientasi pada nilai-nilai Islam
(Hossain & Bagbin, 2022). Pendidikan karakter khususnya ditekankan, dengan program yang
dirancang untuk mengincar nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan empati, yang diajarkan
secara eksplisit melalui kurikulum dan kegiatan sehari-hari (Hanafi, 2022).

Selain itu, kebijakan disiplin di sekolah ini juga mengadopsi prinsip-prinsip yang
disampaikan dalam Surat Lugman, dengan fokus pada pengajaran dan penerapan keadilan serta
akuntabilitas pribadi. Metode pengajaran di SMAN 1 Solok telah disesuaikan untuk
mendukung pengintegrasian nilai-nilai ini, dengan guru yang diberikan pelatihan khusus untuk
mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah
untuk tidak hanya mendidik siswa dalam ilmu pengetahuan tetapi juga dalam membangun
karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam yang universal (Rahmani & Sadeghi, 2021). Di
SMAN 1 Solok, implementasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter telah menjadi
fondasi utama dalam pengembangan kurikulum dan kebijakan sekolah. Melalui program

pendidikan karakter yang terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran, sekolah ini menanamkan
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nilai-nilai seperti kejujuran, empati, kerendahan hati, dan kesabaran yang diajarkan dalam
Surat Lugman. Sesi khusus yang diselenggarakan setiap minggu memungkinkan guru dan
siswa untuk mendiskusikan dan mengeksplorasi aplikasi praktis dari nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, mendorong pemahaman
yang lebih dalam dan penerapan yang konsisten (Ibrahim, 2022). Dalam hal disiplin dan etika,
SMAN 1 Solok sangat serius dalam menanamkan kebijakan yang menekankan pentingnya
menghindari kezaliman, termasuk bullying dan kecurangan, yang secara langsung
menggambarkan peringatan dari Lugman tentang kezaliman sebagai dosa besar. Sekolah
berupaya keras untuk membina siswa agar bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri
(Rahardjo, 2022), mencerminkan nilai keadilan dan akuntabilitas seperti yang disoroti dalam
ayat 16 dari Surat Lugman. Ini mengajarkan siswa untuk tidak hanya menghindari perilaku
negatif tetapi juga untuk aktif berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif
dan mendukung (Syukur, 2022).

Pendekatan pengajaran di SMAN 1 Solok juga telah disesuaikan untuk lebih mendukung
refleksi diri dan pembelajaran mandiri, sesuai dengan nasihat Lugman tentang pentingnya
berpikir dan bertindak secara moral dan etis. Kurikulum sekolah memasukkan berbagai studi
kasus dan proyek yang tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga memperkaya
pemahaman siswa tentang cara mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Hal
ini memperkuat hubungan antara teori yang dipelajari di kelas dengan praktik di dunia luar,
memberikan siswa alat yang mereka butuhkan untuk menavigasi berbagai situasi dengan
integritas dan kebijaksanaan.

Pengembangan profesional guru dan staf di SMAN 1 Solok juga menjadi prioritas utama.
Melalui workshop dan sesi pelatihan yang diadakan secara berkala, semua staf pendidikan
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam pendidikan. Kepemimpinan sekolah berperan aktif dalam mengamalkan dan
memodelkan nilai-nilai tersebut, membentuk budaya sekolah yang kuat yang tercentus dari
nilai-nilai yang diajarkan (Malik & Syed, 2018). Observasi dan interaksi selama penelitian
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Surat Lugman telah memberikan dampak positif
yang signifikan pada lingkungan sekolah. Siswa menunjukkan peningkatan yang nyata dalam
kedisiplinan, empati, dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, serta penghormatan yang
meningkat terhadap guru dan staf. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan
penerapan nilai-nilai etika dan moral, yang secara keseluruhan telah berkontribusi pada
pembentukan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan mendukung (Arifin, 2023; Hadi,
2023).
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Implementasi nilai-nilai dari Surat Lugman di SMAN 1 Solok menunjukkan bagaimana
integrasi nilai-nilai agama ke dalam pendidikan dapat memperkaya kurikulum dan pedagogi,
sambil membantu siswa mengembangkan bukan hanya sebagai pelajar yang cerdas, tetapi juga
sebagai individu yang etis dan bertanggung jawab. Ini menunjukkan potensi pendekatan
holistik dalam pendidikan, di mana nilai-nilai moral dan spiritual berjalan seiring dengan
pendidikan akademis untuk membentuk karakter siswa secara menyeluruh (Riddel &
Watson,2023). Implementasi nilai-nilai yang diajarkan dalam Surat Lugman ayat 13-19 di
SMAN 1 Solok telah membawa perubahan signifikan pada seluruh komunitas sekolah,
mempengaruhi guru, siswa, dan orang tua. Dampak ini terasa tidak hanya dalam peningkatan
kualitas pendidikan, tetapi juga dalam memperkuat interaksi sosial di antara semua stakeholder
(Muhaimin, 2024). Guru mengalami peningkatan dalam metodologi pengajaran dan
profesionalisme, sementara siswa menunjukkan pertumbuhan dalam karakter dan kompetensi
interpersonal, yang menandakan penanaman nilai-nilai etika yang kuat (Tahir, 2021).

Orang tua juga merasakan manfaat yang signifikan dari pendekatan ini, yang terlihat dari
peningkatan keterlibatan mereka dalam aktivitas sekolah dan pendidikan anak-anak mereka.
Kepercayaan dan kerjasama antara sekolah dan rumah tangga telah diperkuat, menciptakan
sinergi yang mendukung perkembangan siswa tidak hanya di lingkungan akademis tetapi juga
dalam aspek moral dan sosial. Ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan tidak hanya meningkatkan kinerja akademis tetapi juga membina keharmonisan
dan kepedulian dalam komunitas sekolah.

Di SMAN 1 Solok, implementasi nilai-nilai Surat Lugman telah membawa dampak
transformasional, terutama dalam peningkatan kapasitas pedagogis guru. Dengan pelatihan dan
workshop yang intensif, guru-guru di sekolah ini telah mengembangkan keahlian yang lebih
besar dalam mengintegrasikan nilai-nilai etis ke dalam pengajaran. Mereka telah menjadi lebih
mahir dalam merancang dan melaksanakan pelajaran yang tidak hanya mencakup materi
akademik, tetapi juga memperkuat nilai-nilai agama dan karakter. Pemahaman yang
diperdalam ini memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter dalam semua aspek pembelajaran, memberikan siswa pendidikan yang
holistik (Yusuf, 2021).

Pengembangan profesional dan pribadi guru juga telah mengalami peningkatan signifikan.
Implementasi nilai-nilai ini di SMAN 1 Solok telah membantu guru menjadi lebih reflektif dan
etis dalam pendekatan mengajarnya. Mereka juga menjadi lebih empatik dan mendukung, tidak
hanya dalam memenuhi kebutuhan akademis siswa tetapi juga kebutuhan individu mereka,

membantu siswa berkembang menjadi individu yang lebih baik secara keseluruhan. Dari sisi
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siswa, ada peningkatan nyata dalam moral dan etika. Siswa di SMAN 1 Solok telah
menunjukkan kesadaran yang lebih besar tentang pentingnya keadilan, kejujuran, dan tanggung
jawab. Mereka juga menjadi lebih proaktif dalam kegiatan yang mendukung kebaikan dan
mencegah kejahatan, yang mencerminkan nilai-nilai inti yang diajarkan dalam Surat Lugman.
Peningkatan ini juga memperkuat interaksi sosial di antara siswa, dengan penurunan insiden
bullying dan konflik, menandakan lingkungan belajar yang lebih aman dan mendukung (Khan,
2024).

Orang tua siswa juga merasakan dampak positif dari pendekatan pendidikan berbasis nilai
ini. Mereka menjadi lebih terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka dan merasa memiliki
kepercayaan yang lebih besar terhadap sekolah (Saleem, 2024). Komunikasi antara sekolah
dan orang tua telah meningkat, terutama dalam diskusi tentang pendidikan karakter dan
perkembangan moral siswa. Ini telah meningkatkan dukungan orang tua terhadap kebijakan
dan program sekolah, menciptakan sinergi yang lebih kuat antara pendidikan di rumah dan di
sekolah (Zohar & Marshall, 2023). Dengan demikian, dampak dari integrasi nilai-nilai Surat
Lugman di SMAN 1 Solok telah luas dan mendalam, memberikan manfaat yang signifikan
kepada semua stakeholder sekolah. Ini menunjukkan bagaimana pendidikan yang berfokus
pada pengembangan karakter dan nilai dapat berkontribusi tidak hanya pada pencapaian
akademis tetapi juga pada pembentukan masyarakat sekolah yang harmonis dan produktif.
Dampak implementasi nilai-nilai Surat Lugman terhadap stakeholder sekolah di SMAN 1
Solok menunjukkan hasil yang sangat positif (Bush, 2023). Guru menjadi lebih kompeten dan
terlibat dalam pengajaran nilai, siswa mengembangkan karakter yang lebih kuat dan seimbang,
dan orang tua lebih terlibat dan mendukung terhadap pendidikan anak-anak mereka. Ini
menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan untuk menciptakan
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga kaya akan nilai moral dan
etika (Al-Buthy, 2022).

Di SMAN 1 Solok, integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan telah membawa berbagai
manfaat namun juga tidak lepas dari tantangan. Proses implementasi ini mengungkapkan
beberapa hambatan signifikan yang memerlukan strategi dan solusi yang inovatif untuk diatasi.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kekurangan sumber daya, termasuk
kurangnya materi pendidikan yang adekuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara
efektif ke dalam kurikulum. Hal ini seringkali menghambat kemampuan guru untuk
menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan mendalam, yang vital untuk pendidikan

yang bermakna.
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Selain itu, keragaman latar belakang siswa di SMAN 1 Solok menciptakan tantangan dalam
menerapkan pendekatan yang seragam dalam pengajaran nilai-nilai Islam. Variasi dalam
tingkat pemahaman dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam di antara siswa mengakibatkan
kesulitan dalam mengenggam semua siswa secara efektif. Tantangan lain yang tidak kalah
pentingnya adalah keterbatasan dalam pelatihan guru. Meskipun guru adalah inti dari proses
pendidikan karakter, seringkali mereka sendiri tidak memiliki pemahaman mendalam atau
pelatihan yang cukup untuk mengajarkan nilai-nilai Islam secara efektif (Goleman, 2023).
Menanggapi tantangan ini, SMAN 1 Solok telah mengambil beberapa langkah proaktif. Untuk
mengatasi kekurangan sumber daya, sekolah telah bekerja sama dengan pakar pendidikan
Islam untuk mengembangkan dan menyesuaikan materi ajar yang lebih relevan dan aplikatif.
Hal ini melibatkan pembuatan modul pembelajaran yang dapat digunakan secara fleksibel di
berbagai mata pelajaran, memastikan bahwa nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam semua
aspek pembelajaran (Zuhairini, 2023).

Dalam upaya menanggapi keragaman latar belakang siswa, SMAN 1 Solok telah
mengadopsi pendekatan pendidikan yang lebih inklusif. Program ini termasuk sesi diskusi
kelompok yang memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang untuk berbagi perspektif
mereka dan memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang nilai-nilai Islam. Diskusi ini tidak
hanya memperkaya siswa tetapi juga membantu mereka melihat nilai-nilai tersebut dalam
konteks yang lebih luas. Untuk memperkuat kapasitas pengajar, SMAN 1 Solok telah
memperbaiki program pelatihan guru mereka dengan menyelenggarakan workshop dan
seminar yang dipimpin oleh ahli pendidikan Islam secara berkala. Ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoritis guru tentang nilai-nilai Islam tetapi juga menyediakan
mereka dengan strategi praktis untuk mengimplementasikannya dalam pengajaran. Melalui
upaya-upaya ini, SMAN 1 Solok terus berusaha mengatasi tantangan yang ada dan
meningkatkan kualitas pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam.

Mengatasi tantangan tersebut melalui solusi yang inovatif dan strategis, SMAN 1 Solok
berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pendidikan dengan cara yang
berkelanjutan dan efektif. Proses ini memerlukan komitmen berkelanjutan dari semua
stakeholder sekolah, namun manfaat jangka panjang yang diperoleh dari pembentukan karakter
siswa yang holistik dan etis menunjukkan bahwa usaha tersebut adalah investasi yang berharga.
Implementasi nilai-nilai Islam tidak hanya memperkaya kurikulum tetapi juga memperkuat
komunitas sekolah secara keseluruhan dengan mempromosikan pengertian dan toleransi antar

budaya.
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KESIMPULAN

Penelitian di SMAN 1 Solok mengeksplorasi efektivitas implementasi nilai-nilai yang
diajarkan dalam Surat Lugman ayat 13-19, terutama dalam integrasi nilai-nilai ini ke dalam
manajemen pendidikan dan pengembangan kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan di sekolah ini tidak hanya mendukung
pencapaian akademik tetapi juga mempromosikan pertumbuhan moral dan etik siswa, aspek
penting dalam membentuk karakter dan kompetensi sosial yang holistik. Penerapan nilai-nilai
tersebut telah memberikan dampak positif yang signifikan pada guru, siswa, dan orang tua—
dengan guru yang mengalami peningkatan kapasitas pedagogis dan pengembangan
profesional, siswa yang menunjukkan peningkatan dalam perilaku etis, dan orang tua yang
menjadi lebih terlibat dalam mendukung pendidikan karakter di sekolah.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi, seperti kekurangan
sumber daya, keragaman latar belakang siswa, dan kebutuhan untuk pelatihan guru yang lebih
mendalam. Untuk mengatasi tantangan ini, SMAN 1 Solok telah mengembangkan materi ajar
yang adaptif, menerapkan pendekatan pendidikan yang inklusif, dan memperkuat program
pelatihan guru. Inisiatif-inisiatif ini telah membantu sekolah meningkatkan implementasi nilai-
nilai Islam dalam pendidikan, menunjukkan bahwa pendekatan holistik dan inklusif dapat
efektif untuk sekolah lain yang berusaha meningkatkan pendidikan karakter. Implementasi
nilai-nilai ini telah menjadi langkah penting dalam mendidik generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi juga kaya akan nilai moral dan etika, berkontribusi positif dalam

masyarakat yang semakin global dan multikultural.

REKOMENDASI

Pengembangan kurikulum di SMAN 1 Solok harus terus mengintegrasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam Surat Lugman ayat 13-19. Kurikulum yang berfokus pada pengembangan
karakter dan etika siswa akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik
dan bermakna. Selain itu, perlu adanya pengembangan materi pendidikan yang adaptif dan
sesuai dengan konteks budaya dan kebutuhan siswa. Pelatihan guru harus lebih diperkuat untuk
memastikan bahwa mereka memiliki kapasitas pedagogis yang diperlukan untuk
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran mereka. Program pelatihan yang
berkelanjutan dan berfokus pada pendekatan pendidikan inklusif serta teknik pengajaran
berbasis nilai akan sangat bermanfaat. Guru juga perlu dilibatkan dalam pengembangan materi
pendidikan agar mereka dapat mengintegrasikan nilai-nilai tersebut secara efektif dalam

praktik pengajaran mereka.
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Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka harus terus diperkuat. Sekolah
dapat mengadakan program dan kegiatan yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan,
seperti seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok. Dengan meningkatkan keterlibatan orang
tua, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih mendukung dan kolaboratif,
yang akan berdampak positif pada pengembangan karakter siswa. Pendekatan pendidikan
inklusif harus diimplementasikan secara konsisten untuk mengatasi tantangan keragaman latar
belakang siswa. SMAN 1 Solok perlu mengembangkan strategi dan kebijakan yang
memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang latar belakang mereka, mendapatkan
kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. Ini termasuk menyediakan dukungan
tambahan bagi siswa yang membutuhkan, serta menciptakan lingkungan yang ramah dan
inklusif.
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